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ABSTRACT

In order to give the best earning’s quality, managers may choose the best
accounting methods for their firms. By using a sample of 93 manufacturing firms
(186 firm-year observations), the purpose of this study is to examine whether
earnings management was affected by some factors such as last year’s earning
performance, audit quality, tax amnesty policy, and firm size. This study used
absolute total accruals, leverage, cash flow operation, and invest as control
variables.

This study wused secondary data from financial statements of
manufacturing firms which had been listed in Indonesia Stock Exchange during
2015-2016. The method that had been used for this study was purposive sampling.

The result of this study shows that all hypothesists are accepted. Those
because Earnings performance, audit quality, tax amnesty, and firm size variable
are negatively and significantly affected earnings management.

Keywords : earnings management, earning performance, audit quality, tax
amnesty,  firm size



ABSTRAK

Untuk memberikan kualitas pendapatan yang terbaik, manajer dapat
memilih metode akuntansi terbaik untuk perusahaannya. Dengan menggunakan
93 perusahaan manufaktur (observasi terhadap 186 laporan keuangan tahunan
perusahaan) sebagai sampel, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti
apakah manajemen laba dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kinerja laba
tahun sebelumnya, kualitas audit, kebijakan tax amnesty, dan ukuran perusahaan.
Penelitian ini menggunakan absolute total accruals, leverage, cash flow
operation, dan invest sebagai variabel kontrol.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu
2015-2016. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah purposive
sampling.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima.
Hal tersebut dikarenakan kinerja laba tahun sebelumnya, kualitas audit, tax
amnesty, dan ukuran perusahaan secara negatif dan signifikan mempengaruhi
manajemen laba.

Kata kunci  : manajemen laba, kinerja laba, kualitas audit, tax amnesty, ukuran
perusahaan
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab pertama menjelaskan mengenai pendahuluan. Bab ini berisikan oleh
beberapa sub bab dan diawali dengan pembahasan latar belakang penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen laba pada perusahaan
manufaktur di Indonesia. Latar belakang merupakan landasan rumusan masalah. Di
sub bab selanjutnya, yaitu 1.2, 1.3, dan 1.4 akan dibahas mengenai rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen laba terjadi ketika manajemen perusahaan dengan sengaja
mengambil langkah-langkah yang masih dalam batasan standar akuntansi yang
berlaku seperti Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) untuk membawa
laporan keuangan pada tingkatan yang diinginkan (Tseng dan Lai, 2007 dalam
Rusmin et al, 2012). Di saat manajer perusahaan menghadapi suatu perbedaan
pendapatan yang cukup signifikan, manajer cenderung melakukan manipulasi
pendapatan. Para manajer perusahaan memiliki dorongan tersendiri untuk melaporkan
pendapatan yang telah dimanipulasi karena perusahaan dengan laba yang lebih stabil
dan dapat diprediksi memiliki cost of equity capital yang lebih rendah (Francis et al.,
2004 dalam Hui Di dan Marciukaityte, 2015). Apabila laporan keuangan perusahaan

menunjukkan kenaikan laba yang bersifat sementara, maka hal tersebut dapat



meningkatkan harapan investor perihal angka laba di masa depan dan menyebabkan
kekecewaan yang besar ketika kenaikan laba tersebut tidak naik secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, manipulasi laba atau pemerataan laba ini diharapkan dapat
meminimalisir fluktuasi atas laba di laporan keuangan dari waktu ke waktu (Ozili,
2017). Hal inilah yang merupakan dorongan besar bagi manajer perusahaan untuk

melakukan manajemen laba.

Di samping dorongan-dorongan yang ada untuk melakukan manajemen laba
tersebut, manajer perusahaan juga dipermudah dengan adanya kesempatan besar dan
celah-celah tertentu untuk melakukan manipulasi tersebut. Standar akuntansi
memiliki suatu kebijaksanaan dimana manajemen perusahaan diperbolehkan untuk
menilai persiapan pelaporan keuangan mereka. Penilaian ini mengizinkan manajemen
untuk memilih atau merubah metode akuntansi menggunakan penilaian mereka untuk
meningkatkan, menurunkan, atau melakukan pemerataan laba, dan membuka
kesempatan untuk melakukan manajemen laba (Atik, 2009). Dorongan dan
kesempatan tersebut juga didukung oleh adanya teori keagenan yang mencerminkan
hubungan antara agent dan principal. Pada dasarnya, hubungan kagenan ini bermula
dari pemisahan antara hak kepemilikan dengan manajemen atau kontrol, yaitu ketika
salah satu atau lebih principal mengikutsertakan orang lain sebagai agent mereka
yang bertugas untuk melakukan pelayanan atas kepentingan principal (ICAEW,
2005 dalam Habbash dan Alghamdi, 2015). Hubungan antara principal perusahaan

dan si agent yang telah diberikan wewenang untuk memberikan pemenuhan harapan



atas kepentingan principal inilah yang menjadi fokus utama dalam teori ini karena
hubungan tersebut menimbulkan suatu konflik kepentingan antara principal dan

agent.

Dari situasi tersebut, dapat dikatakan bahwa teori keagenan merupakan salah
satu teori yang menjadi dasar terjadinya manajemen laba. Namun, untuk melengkapi
teori tersebut, terdapat pula teori yang dapat melengkapi teori keagenan untuk
menjadi teori dasar manajemen laba, teori tersebut merupakan teori prospek. Rusmin
et al. (2012) mengatakan secara jelas mengenai teori prospek yang berpendapat
bahwa pengambil keputusan berpotensi untuk menilai rugi dan laba secara berbeda;
lebih tepatnya mereka akan lebih memperhatikan ketika perusahaan rugi
dibandingkan untung (keengganan untuk rugi). Terdapat ketakutan apabila
perusahaan mengalami kerugian atau mengalami penurunan laba, kemudian hal
tersebut akan memberikan efek negatif pada reputasi perusahaan dan biaya saham
mereka, hanya karena kreditur dan pemegang saham menerima sinyal yang tidak

diinginkan dari perusahaan tersebut (Beidleman, 1973 dalam Rusmin et al., 2012).

Manajemen laba yang dimaksud dalam penelitian ini telah dijelaskan
sedemikian rupa pada paragraf awal, sebab dan teori-teori yang menjadi dasar
terjadinya manajemen laba pun telah dijabarkan pada paragraf selanjutnya.
Sebenarnya bukti atas perilaku manajemen perusahaan yang mengelola pelaporan
keuangan ini telah diteliti secara besar-besaran dalam banyak penelitian manajemen

laba (Rusmin et al., 2012). Namun, masih sangat sedikit penelitian yang meneliti



manajemen laba pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal tersebut
menyebabkan ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk meneliti manajemen laba
pada perusahaan di Indonesia dan memfokuskan penelitian ini pada sektor
manufaktur yang merupakan sektor terbesar yang berisi banyak perusahaan-
perusahaan di dalamnya dan merupakan sektor yang memiliki alur produksi yang
cukup panjang sehingga tentunya akan membutuhkan dana yang lebih besar. Peneliti
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba
pada perusahaan manufaktur di Indonesia selama 2 tahun terakhir. Faktor-faktor yang
peneliti coba untuk analisis yaitu faktor kinerja laba tahun sebelumnya, kualitas audit,

kebijakan tax amnesty, serta ukuran perusahaan.

Salah satu pembeda penelitian ini dengan penelitian lain yaitu adanya variabel
kebijakan tax amnesty yang digunakan oleh peneliti. Dalam beberapa waktu terakhir,
muncul istilah tax amnesty yang tentunya tidak asing di telinga masyarakat. Terdapat
banyak wajib pajak yang belum mendaftarkan hartanya untuk dikenakan biaya pajak,
sehingga pemerintah memberlakukan kebijakan tax amnesty pada tanggal 1 Juli 2016
hingga 31 Maret 2017 terhadap harta yang dimiliki oleh wajib pajak untuk diampuni
dari sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana. Dari pernyataan tersebut, dapat
digarisbawahi bahwa munculnya kebijakan tax amnesty merupakan suatu kondisi
perekonomian yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan atau badan usaha di
Indonesia. Kondisi perekonomian yang dipengaruhi oleh diberlakukannya kebijakan

tax amnesty ini dapat memberikan suatu celah bagi manajer untuk melakukan



pengelolaan pada pelaporan keuangannya. Hal inilah yang menempatkan tekanan

besar pada manajer perusahaan untuk mengelola pelaporan keuangannya.

Penelitian ini mengikuti penelitian-penelitian sebelumnya (Burgstahler and
Dichev, 1997; Charoenwong and Jiraporn, 2009) yaitu dengan menggunakan target
pendapatan atas rata-rata kinerja tahun lalu sebagai kunci indikator atas manajemen
laba. Manajemen laba merupakan isu kepentingan internasional yang sedang
berlangsung bagi investor, pembuat kebijakan, analis pasar dan masyarakat luas. Pada
beberapa tahun terakhir, topik ini telah menghasilkan beberapa penelitian akademis
dikarenakan oleh meningkatnya angka skandal akuntan kelas atas (e.g. Enron,
Parmalat, HIH Insurance, Informatics Group). Skandal yang tidak dapat diantisipasi
ini mengikis kepercayaan diri investor atas kualitas pelaporan keuangan dan dapat
dikatakan menghambat efisiensi arus modal dalam pasar keuangan (Jackson and

Pitman, 2001 dalam Rusmin et al., 2012).

Penelitian ini menghasilkan wawasan baru atas tiga aspek utama. Pertama,
penelitian ini memakai data dari negara Indonesia yang memiliki pengaturan berbeda,
menyediakan bukti lebih lanjut atas dorongan manajer perusahaan untuk mencapai
target pendapatan tertentu atau melampaui target tersebut. Penelitian sebelumnya
(Burgstahler and Dichev, 1997) membatasi sampel mereka pada perusahaan Amerika
dan Eropa. Dengan menggunakan data dari regional Asia (khususnya negara
Indonesia), penelitian ini memberikan wawasan luas dan membentuk profil

internasional yang lebih baik atas perilaku manajemen laba yang terdapat di



lingkungan yang memiliki kepentingan perekonomian internasional yang terus
meningkat dengan cepat. Kedua, negara Indonesia berada di kawasan Asia, yang
berarti termasuk dalam kawasan yang dapat dideskripsikan sebagai negara yang
relatif memiliki sistem badan pemerintahan yang lebih lemah dan menghadapi risiko
pendakwaan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan Amerika dan Eropa
(Shleifer and Vishny, 1997; Leuz et al., 2003; Jaggi and Leung, 2007 dalam Rusmin
et al., 2012). Perbedaan-perbedaan dalam struktur kepemimpinan perusahaan tersebut
diharapkan dapat mempengaruhi tingkat manajemen laba dengan cara yang unik.
Ketiga, penelitian ini meningkatkan fokus penelitian dengan mengerucut pada

perusahaan manufaktur saja.

1.2 Rumusan Masalah

Kebijaksanaan yang melekat dalam standar akuntansi memperbolehkan
manajemen perusahaan untuk menilai persiapan pelaporan keuangan mereka.
Penilaian ini mengizinkan manajemen untuk memilih atau merubah metode
akuntansi, menggunakan penilaian mereka untuk meningkatkan, menurunkan, atau
melakukan pemerataan pendapatan, membuka kesempatan untuk melakukan

manajemen laba (Atik, 2009).

Manipulasi laporan atau yang biasa disebut dengan manajemen laba ini
merupakan fenomena yang sedang naik daun di kalangan investor, analyst, maupun
prinsipal, sehingga sangat menarik untuk diteliti. Dari hasil penelitian ini, diharapkan

dapat menjawab pertanyaan- pertanyaan sebagai berikut:



1. Apakah kinerja laba tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdapat di
Negara Indonesia?

2. Apakah kualitas audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia?

3. Apakah kebijakan Tax Amnesty berpengaruh terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

pada perusahaan manufaktur di Indonesia?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab

sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1.

Menganalisis pengaruh Kkinerja laba tahun lalu terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia.
Menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia.

Menganalisis pengaruh kebijakan tax amnesty terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia.
Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdapat di Negara Indonesia.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tambahan ilmu
pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba seperti Kinerja laba
tahun sebelumnya, kualitas audit, kebijakan tax amnesty, dan ukuran
perusahaan.
2. Bagi Investor
Penelitian diharapkan menjadi referensi untuk pembuatan keputusan
investasi di masa yang akan datang dengan menilai kualitas laporan
keuangan perusahaan dan acuan investor dalam berinvestasi agar terhindar
dari perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba.
3. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi perusahaan agar
dapat lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan dengan tidak
melakukan praktik manajemen laba karena dapat mengurangi kepercayaan

pihak-pihak yang berkepentingan.



1.4 Sistematika Penulisan
Peneliti menyusun penelitian ini dengan menggunakan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB 1. Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 2. Telaah Pustaka
Pada bab ini dibahas mengenai landasan teori mengenai manajemen laba,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis.

BAB 3. Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai variabel penelitian serta definisi dari
operasional variabel, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, serta metode
analisis.
Bab 4. Hasil dan Analisis

Pada bab ini disajikan hasil analisis yang berisikan deskripsi objek penelitian,
analisis data penelitian, serta interpretasi hasil penelitian.
Bab 5. Penutup

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan atas penelitian yang telah

dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian-penelitian di kemudian

hari.



